
 

 

i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya 

tulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum (S.H.) dan diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, ini sepenuhnya asli merupakan karya ilmiah 

saya pribadi. 

 Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas 

sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dibidang penulisan 

karya ilmiah. 

 Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau 

seluruh isi skripsi ini merupakan hasil perbuatan plagiatisme atau 

mencontek karya tulis ilmiah orang lain, saya bersedia untuk 

menerima sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan yang saya 

terima atau sanksi akademi lain sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Serang, 30 Januari 2021 

 

 

 

SEPTIAN ALI MUBARAK 

NIM. 161110067 



 

ii 

 

ABSTRAK 

Nama: Septian Ali Mubarak, NIM: 161110067, Judul Skripsi: “Batas Usia Pernikahan Dibawah 

Umur (Tinjauan Hukum Keluarga Islam dan Hukum Positif)” (Studi Kasus di Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Pandeglang). 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Umur atau usia kedewasaan dianggap sah apabila telah memenuhi syarat dan rukun. Para ulama berbeda 

pendapat tentang faktor batas usia umur kedewasaan. Dalam Pasal 7 ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974 Jo UU No. 

16 Tahun 2019 yang tertera bahwa, batasan usia untuk melangsungkan perkawinan untuk pria sudah berusia 

19 (Sembilan belas) tahun dan untuk wanita sudah mencapai 16 (enam belas) tahun. Undang-Undang tentang 

Perubahan atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Jo UU No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan, 

bahwasannya ketentuan Pasal 7 diubah sehingga berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan apabila seorang pria 

dan seorang wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun.” Namun dalam  pelaksanaannya 

banyak terjadi perkawinan yang masih dibawah usia yang ditetapkan oleh Undang-undang tersebut tepatnya 

di kecamatan Pagelaran. 

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah: 1) Bagaimana batas usia minimal pernikahan menurut hukum 

Islam? 2) Bagaimana batas usia minimal pernikahan menurut UU no. 1 tahun 1974? 3) Bagaimana batas usia 

minimal pernikahan di KUA kecamatan pagelaran dalam meminimalisir pernikahan dibawah umur? 

Tujuan Penelitian dari skripsi ini adalah: 1) Untuk mengetahui batas usia pernikahan menurut hukum 

Islam. 2) Untuk mengetahui batas usia minimal pernikahan menurut UU. No. 1 tahun 1974. 3) Untuk 

mengetahui batas usia minimal pernikahan di KUA Kecamatan Pagelaran dalam meminimalisir pernikahan 

dibawah umur. 

Metodologi penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode kualitatif.Jenis penelitian kualitatif, 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan landasan teori digunakan untuk lebih fokus pada penelitian 

yang dilakukan. Bersifat naturalistik  dan melalui pendekatan yuridis sosiologis yang  penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alami, artinya sesuai dengan keadaan sosial yang sedang berjalan pada 

masyarakat kecamatan Pagelaran. Peneliti dalam melakukan penelitiannya mengguanakan teknik observasi 

wawancara, analisis data dan metode pengumpulan data lainnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Batasan usia kedewasaan untuk menikah 

dalam Hukum Islam termasuk masalah ijtihadi dan tidak termasuk ke dalam syarat rukun nikah. Usia dewasa 

pada dasarnya ditentukan dengan umur dan tanda-tanda baligh dalam fikih Abu Ḥanifah berpendapat usia 

baligh bagi laki-laki adalah 18 tahun dan perempuan adalah 17 tahun. Abu Yusuf Muhammad bin Ḥasan dan 

Al-Syafi’i menyebut usia 15 tahun baik untuk laki-laki maupun perempuan. Batas minimal usia perkawinan 

bagi pria dan wanita diatur dalam undang-undang tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, bahwasannya ketentuan Pasal 7 diubah sehingga berbunyi “Perkawinan hanya 

diizinkan apabila seorang pria dan seorang wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun. KUA 

Kecamatan Pagelaran sejak sebelum disahkannya UU No. 16 Tahun 2019, yang dalam hal ini Kepala KUA 

sudah menegaskan bahwa pihak KUA sudah tidak memberikan toleransi pada masyarakat yang hendak 

melakukan pernikahan di usia yang belum mencukupi sesuai UU No.16 Tahun 2019, Dalam pengaturannya 

peran KUA dalam meminimalisir perkawinan dibawah umur ini adalah: penyuluhan pra nikah, sosialisasi 

pada masyarakat, kerja sama KUA dengan pembantu pegawai pencatat nikah (P3N).  

 

Kata  Kunci : Pernikahan,  Undang-Undang, KUA, Hukum. 
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MOTTO 

 
لِحِيَْْ مِنْ عِبَادِ  كُمْ وَانَْكِحُوا الْْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ اِنْ يَّكُوْنُ وْا  ۗ  كُمْ وَاِمَاىِٕۤ

 يْم  عَلِ  وَاسِع   وَاللّٰهُ  ۗ  ۗ  فُ قَراَءَۤ يُ غْنِهِمُ اللّٰهُ مِنْ فَضْلِه
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka 

miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha 

Mengetahui. 

(Q.S An-Nur Ayat: 32) 
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